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Lampiran 2

Tabel Batasan Praktis Untuk Menentukan Unit Sistematis (US)

Kelompok taksonomi

Menentukan Tingkat US

Platyhelminthes (flatworm)
Oligochaeta (worm)
Hirudinae (leeches)
Molusca (snail, mussles)
Crustacea (crayfish)
Plecoptera (stone-flies)
Ephemeroptera (may-flies)
Tricoptera (caddis-flies)
Odonata (dragon-flies)
Megaloptera (alder-flies)
Hemiptera (bug)
Coleoptera (beetles)
Diptera (two-winged flies)

Hydracarina

Genus
Famili
Genus
Genus
Famili
Genus
Famili
Famili
Genus
Genus
Genus
Famili
Famili
Presence

(Sumber: Dharmawan dalahaurita, dkk. 1993:34)

45



IDENTIFIKASI INVERTEBRATA MAKRO SEBAGAI BIOINDIKATOR
KUALITASAIR SUNGAI RANU PAKISDI KECAMATAN KLAKAH
KABUPATEN LUMAJANG

SKRIPS

Oleh:

EKI MURTIANINGTYAS
NIM. 000210103248

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASJEMBER
2006



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahan untuk:
. Ibunda Anis Juwariyah dan Ayahanda Sasmito terciyaag telah mendoakan

dan memberi kasih sayang serta pengorbanan satgma i

2. Adikku dan Dahlan yang telah memberikan kasih sgytm semangat;

. Sahabat-sahabatku di Kunir (Anton dan Arif Suliaghg selalu membantu dalam
penelitianku;

. Cahya Aris sekeluarga, yang memberikan semangahaahi;

5. Rekan-rekan Kalimantan 54 (Novi, Diah, Arik, Petlgn Tina) serta warga

biologi ;

. Almamaterku “Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan”



MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudala&a, apabila
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakasgigan
sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap,

(Terjemahan Q.S. Al-Insyiroh: 5-8)



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Eki Murtianingtyas
NIM : 000210103248

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya taolishl yang berjudul
“Identifikasi Invertebrata Makro Sebagai BioindigatKualitas Air Sungai Ranu
Pakis di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang”. Addienar-benar hasil karya
sendiri saya bertanggung jawab atas keabsahanetmmn&ran isinya sesuai dengan
sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenatarypa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia pendanksi akademik jika
ternyata dikemudian pernyataan ini tidak benar.

Jember, 20 Desember 2006

Yang menyatakan

Eki Murtianingtyas
NIM. 000210103248




PENGESAHAN

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan diteroleh Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Jember sebagai Skrpesia:

Hari : Rabu
Tanggal : 20 Desember 2006
Tempat . Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Tim Penguiji:
Ketua Sekretaris
Dr. Joko Waluyo, M.Si Dra. Jekti Prihatin, M.Si
NIP. 131 478 930 NIP. 131 945 803
Anggota | Anggota Il
Drs. Wachju Subchan, M.S, Ph.D Drs. Suratno,iM.S
NIP. 132 046 353 NIP. 131 993 443
Mengesahkan,

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Drs. Imam Muchtar, SH. M. Hum
NIP. 130 810 936

Vi



RINGKASAN

Identifikasi Invertebrata Makro sebagai Bioindikakualitas Air Sungai Ranu Pakis
di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang, Eki Murtigtyas, 000210103248,
2006, 43 him.

Masuknya bahan pencemar ke dalam sungai dapatui@mdondisi fisika
dan kimia dari lingkungan perairan, sehingga meagukeragaman komunitas air
sungai. Salah satu organisme yang berpeluang begmngaruh bahan pencemar
tersebut adalah invertebrata makro. Spesies inundikan sebagai bioindikator
kualitas air sungai. Tujuan dari penelitian ini latia untuk mengetahui jenis
invertebrata makro yang ada di sungai Ranu Palesgetahui kualitas sungai Ranu
Pakis dilihat dari bioindikator invertebrata maldan untuk mengetahui kualitas air
sungai Ranu Pakis dilihat dari kondisi fisika.

Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Ranu Pakiscafnatan Klakah
Kabupaten Lumajang selama sehari, pada bulan Mé&6.2®enentuan lokasi
penelitian menggunakaurposive sampling dengan daerah penelitian dibagi menjadi
enam pos. Pengambilan sampel invertebrata makakutihn dalam kuadrat 25 x 25
cn?’. Kuadrat diletakkan di tepi kiri, tengah dan tephan sungai pada setiap pos dan
dilakukan tiga kali. Invertebrata makro yang tethtemukan kemudian diidentifikasi
dan dianalisis dengan menggunakan metode Belg@aimBex (BBI).

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalalediukan tiga belas jenis
invertebrata makro yang terdapat di sungai RanusPgng merupakan anggota
filum Mollusca, Arthropoda dan Annelida. Berdasarkaterpretasi BBI diketahui
bahwa kualitas air pada pos | dalam keadaan pkfhis. Invertebrata makro yang
ditemukan pada pos tersebut adalah anggota Trieteotan Mollusca. Adapun
kualitas air pada pos Il dalam keadaan polusi dangjat. Invertebrata makro yang
ditemukan pada pos ini dari anggota Diptera danlidod. Kondisi pos lll adalah
polusi dalam keadaan kritis. Invertebrata makrogyada di sini adalah anggota

Mollusca dan Diptera. Pada pos ini ditemukan pabiagyak jenis invertebrata makro
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(8 jenis) dari pos-pos yang lain. Pada pos IV itelmata makro yang ditemukan
terbanyak dari anggota Mollusca. Kondisi perairaamdg pos ini berdasarkan
interpretasi BBI adalah polusi berat. Pos V dan\gbkerdasarkan interpretasi BBI,
kualitas airnya pada kondisi polusi berat. Inveréd makro yang ditemukan hanya
berasal dari Mollusca.

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis dada gembahasan adalah
terdapat tiga belas jenis invertebrata makro yatgmiikan di sungai Ranu Pakis
yang dapat dijadikan parameter untuk menilai kasli@ir. Invertebrata makro
tersebut meliputi anggota dari filum Mollusca, Adhoda dan Annelida.
Berdasarkan interpretasi BBI kualitas air pada pbdéngga pos VI adalah polusi
dalam tingkat kritis (pos [), polusi sangat begaaq 1), polusi dalam keadaan kritis

pos llIl), polusi berat (pos IV,V dan VI).

Program Studi Pendidikan biologi , Jurusan P. MIPRIP, Universitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Air merupakan salah satu faktor penentu dalam woidaga kehidupan, selain
nutrisi dan cahaya. Manusia memanfaatkan air ukéltdupan sehari-hari sebagai
air minum, memasak makanan, mandi, mencuci, kakgssi, industri, perikanan,
pembangkit tenaga listrik dan rekreasi. Eksploitashadap sumberdaya air secara
berlebihan dapat mengakibatkan rusaknya ekosistendan akhirnya sulit untuk
menyediakan air bersih yang sehat secara kuahtitatikualitatif.

Meningkatnya jumlah penduduk yang diiringi dengameningkatnya
peradaban manusia menjadi salah satu alasan mempgaggunaan air semakin
kompleks. Kebutuhan air tidak hanya tergantung padmtitas, namun tergantung
juga pada kualitasnya. Oleh karena itu masalalyang dihadapi di Indonesia di
masa sekarang adalah jumlah dan kualitas air yaag kenurun, sedangkan
kebutuhan air semakin meningkat. Penurunan kuala@s diakibatkan oleh
perkembangan industri, intensifikasi pertaniantasg@ertambahan penduduk yang
pesat dan pemukiman yang semakin padat.

Salah satu ekosistem air tawar yang menyediakaadailah sungai. Sungai
yang digunakan sebagai sumber air untuk memenusutikan hidup sehari-hari
dapat mengalami gangguan keseimbangan ekosistekamgaa ulah manusia itu
sendiri yang dapat menghasilkan bahan pencemarmgangemari sungai tersebut.

Masuknya bahan pencemar ke dalam sungai dapatutn@mdkondisi fisika
dan kimia dari lingkungan tersebut, sehingga meagukeragaman komunitas air
sungai, karena spesies yang ada dalam lingkungaebtg tidak semua toleran
terhadap tekanan kondisi lingkungan itu, melaink@mpunyai batas-batas toleransi
sendiri (Odum dalarsastrawijaya, 2000:124). Salah satu organisme larngeluang
besar terpengaruh bahan pencemar tersebut adakttelorata makro. Invertebrata

makro merupakan spesies ideal yang digunakan sebagigkator biologi



(bioindikator). Spesies ini lebih banyak digunaldadlam pemantauan kualitas air
karena sifat hidupnya yang relatif menetap untuigka waktu panjang sehingga
keberadaannya memungkinkan untuk merekam kualitagkungan tersebut.
Organisme yang termasuk Invertebrata makro diamyaraadalah Crustacea,
Mollusca, Arthropoda dan Annelida (Arisandi, 2002:1

Salah satu sungai yang ada di Kabupaten Luma@dalglasungai Ranu Pakis,
terletak di Kecamatan Klakah yang airnya berasal dinau Ranu Pakis. Setengah
dari luas danau ini digunakan penduduk untuk médrasdi ikan dengan sistem
keramba. Keramba adalah kurungan yang berbentuktgrepsegi atau bulat panjang
yang ditenggelamkan ke dalam air untuk memelih&em.i Menurut keterangan
penduduk setempat, pada tahun 1998 yang menggudakan ini untuk memelihara
ikan hanya sedikit, tetapi setelah melihat kebeldmraspetani yang lain, banyak
penduduk yang ikut memelihara ikan di tempat tarseb

Menurut Cahyono (2001:42), banyaknya penumpuka&a-ssa makanan
dalam keramba dan kotoran ikan yang keluar setspdapat meningkatkan kadar
amonia terlarut dalam air. Kadar amonia yang tirdglam air dapat mengganggu
pertumbuhan ikan dan biota perairan yang lainngalferian pakan yang berlebihan
akan menyebabkan pakan tersebut membusuk dan akayebabkan pencemaran.
Selain itu, pencemaran juga terjadi karena sungjai digunakan untuk mencuci
peralatan rumah tangga, mandi, buang air besar,amdikan ternak, membuang
kotoran ternak, dan irigasi oleh penduduk setempat.

Akumulasi pencemaran akibat aktivitas yang terjddidanau dan badan
sungai ini memberikan dampak negatif bagi biotagy&dup di dalam sungai,
sehingga organisme yang tidak tahan dengan kolgggungan tersebut akan mati
dan penelitian mengenai kualitas air dengan meragjgam invertebrata makro juga
belum pernah dilakukan di sungai Ranu Pakis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penéditdorong untuk

mengadakan penelitian dengan judul “ Identifikasvertebrata Makro sebagai



Bioindikator Kualitas Air Sungai Ranu Pakis di Kewatan Klakah Kabupaten

Lumajang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncuhgsalahan sebagai
berikut:
1) Jenis invertebrata makro apa sajakah yang ditemdikeumgai Ranu Pakis?
2) Bagaimana kualitas air sungai Ranu Pakis ditllaai bioindikator invertebrata
makro ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :
1) Mengetahui jenis-jenis invertebrata makro yangdidaingai Ranu Pakis.
2) Mengetahui kualitas air sungai Ranu Pakis dilihari dbioindikator

invertebrata makro.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan vaawestang kualitas air.
2) Bagi masyarakat, merupakan informasi mengenai lsejaana sungai Ranu
Pakis dapat dimanfaatkan oleh penduduk.
3) Bagi instansi terkait dapat dijadikan masukan dabtemgembangan program
terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan aiasRagu Pakis.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keadaan Lingkungan Danau Ranu Pakis

Danau Ranu Pakis merupakan salah satu danaueteidpa danau yang ada
di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Danau ini taketi Kecamatan Klakah
sebelah timur Desa Ranu Pakis yang memiliki luaaim sekitar 5000 fdengan
kedalaman mencapai 26 meter (Rahman, 2004:6). Sumai& air yang masuk ke
danau selain dari sumber gunung Lamongan, jugaséledari rembesan air hujan
dari lereng-lerengnya yang banyak ditumbuhi pohomugp dan semak-semak yang
sangat rimbun. Keadaan danau Ranu Pakis yang demmkemungkinkan danau ini
dihuni oleh berbagai macam flora dan fauna (Mayéidj dkk. 2000:2).

Menurut Rahman (2004:6) danau Ranu Pakis menpkkanan yang sangat
penting bagi masyarakat sekitar. Beberapa manéaag giapat diambil adalah sebagai
berikut :

a. Usaha

Keuntungan adanya danau ini, penduduk sekitartdaeacari pendapatan
tambahan dengan cara memelihara ikan dalam keralabamenyewakan getek.
Waktu yang digunakan untuk memelihara ikan seld@thulan, setelah itu ikan dapat
dipanen dan dipasarkan. Getek merupakan alat tvetasp perairan tradisional yang
terbuat dari beberapa bambu yang dirakit menjadi dgigunakan untuk mengelilingi

danau.

b. Irigasi
Jumlah terbesar dalam pemanfaatan air danau Rakis Bdalah sebagai
irigasi pertanian yang dapat digunakan oleh dua,destu desa Ranu Pakis dan desa

Kebonan.



c. Rekreasi
Danau Ranu Pakis juga digunakan sebagai tempataskiyaitu sebagai
tempat pemancingan ikan dan wisata alam. Dalamat@yi memancing mereka

dapat memanfaatkan getek untuk menuju ke tempaieeyang diinginkan.

2.2 Sumber Pencemaran Air

Pencemaran sungai berasal dari berbagai macameswmitu sabun, pakan
ikan, limbah pertanian, kotoran hewan dan kotoranumia.
1) Sabun

Limbah sabun terdapat pada limbah rumah tanggaludapur dari limbah
tempat-tempat lain, seperti: limbah tempat pencud¢Bubchan, 2004:35). Sabun
dapat merendahkan tegangan permukaan, maupun #&galadam air itu sendiri
sehingga mengakibatkan mengapungnya zat-zat padat membentuk suatu busa
dan membunuh bakteri-bakteri atau makro organisang Yerguna (Ryadi, 1984:78).

2) Pakan Ikan

Pakan ikan banyak mengandung protein yang menkabubau tidak sedap
dan terjadinya peningkatan BOD perairan, serta tumpa berbagai jenis
mikroorganisme (Subchan, 2004:35). Pakan ikan yaidgk dimakan akan
menyebabkan pembusukan yang akan menyebabkan paE@acem Proses
pembusukan disebabkan banyaknya timbunan sisabsiban organik termasuk
pakan, yang dapat mengurangi jumlah oksigen terldeun dapat menghasilkan

senyawa beracun seperti amonia gNfiujiman, 2000:178).

3) Limbah Pertanian
Peningkatan hasil produksi pertanian yang mend@amaupuk dan pestisida
seperti, urea, phospat, kalium, dan banyak lagsjgang lain. Penggunaan pupuk

urea, phospat, dan kalium oleh petani di sawah akancemari air sungai dan



mengganggu ekosistem akuatik, serta akan mempdngseoara langsung hewan-
hewan di sekitarnya yang mengkonsumsi air tersakart mati (Jalius, 2000:2).

4) Kotoran Hewan dan Manusia

Dalam usus manusia dan hewan terdapat bakteri Seliap hari keluar
bakteri coli dari tubuh sekitar 90% termadtikcoli. E. coli dalam air dapat dijadikan
petunjuk pencemaran air. Jika orang yang membuatgydnnya berpenyakit, maka
ada kemungkinan air tercemar itu mengandung baktpatogen (Sastrawijaya,
2000:120-121).

2.3 Sungai
Ekosistem air tawar dibedakan menjadi dua, yanaipan lentik dan perairan
lotik. Sungai termasuk dalam perairan lotik yangamilai dengan adanya arus.

Perairan lotik berasal dari kata lotus yang artimgncuci. Perairan lotik (mengalir)

meliputi mata air, selokan atau sungai (Dirdjosoemal986:3). Perairan lotik

dipengaruhi oleh jatuhnya aliran atau perubahamikeérpersatuan panjang. Laju
aliran secara perlahan menurun pada ketinggian &g rendah (Naughton dan

Wolf, 1992:763). Sungai dapat terjadi karena airaydah ada, sehingga air itulah

yang membentuk dan menyebabkan tetap adanya sael@ama masih terdapat air

yang mengisinya (Ewusi, 1990:186).

Menurut Odum (1993:375) sungai dapat dibagi-bagnjadi zona-zona.

Pembagian zona sungai ada dua macam yaitu :

a) Zona air deras: daerah yang dangkal dimana kecepates cukup tinggi untuk
menyebabkan dasar sungai bersih dari endapan dé&eri ngang lain lepas,
sehingga dasarnya padat. Zona ini dihuni oleh Isepémg beradaptasi khusus
atau organisme ferifitik yang dapat melekat atatpdgang dengan kuat pada
dasar yang padat, dan oleh ikan yang kuat bere@ama ini umumnya terdapat

pada hulu sungai.



b) Zona air tenang: bagian sungai yang dalam dimamcapetan arusnya sudah
berkurang, maka lumpur dan materi yang lepas candemengendap di dasar,
sehingga dasarnya lunak, tidak sesuai untuk bgmiosukaan tetapi cocok untuk
penggali nekton. Zona ini banyak dijumpai pada aagang landai.

Odum (1993:395) mengemukakan bahwa organisme alistem perairan
memiliki beberapa cara adaptasi untuk mempertamahkiipnya agar tidak terbawa
oleh arus, antara lain :

1) Melekat permanen pada substrat yang kokoh, sepada batu, batang kayu
karena permukaan tubuhnya yang lengket.

2) Mempunyai kait dan penghisap sehingga memungkinkaereka untuk
berpegang pada permukaan yang tampak halus.

3) Memiliki bentuk badan yangtream line yaitu bentuk badan yang seperti telur,
melengkung lebar ke depan dan meruncing ke araakded menyebabkan
tahanan minimum dari air yang mengalir melewatinya.

4) Memiliki badan yang pipih sehingga memungkinkan ekarmenemukan tempat
berlindung di bawah batu dan celah-celah batu.

5) Rheotaxis positif merupakan pola tingkah laku untuk berenatgu bergerak
melawan arus.

6) Tigmotaxis positif merupakan pola tingkah laku yang diturunkemuk menjaga

badannya agar melekat dekat permukaan.

2.4 Beberapa Ukuran Umum Kualitas Air Sungai

Beberapa ukuran umum yang dapat digunakan untuemtekan kualitas air
antara lain: turbiditas, warna, temperatur, derkggtsaman, oksigen terlarut, BOD,
kadar nitrogen dan keberadaan invertebrata makro.
1) Turbiditas

Turbiditas (kekeruhan) menunjukkan sifat optis géng mengakibatkan
pembiasan cahaya ke dalam air. Cahaya mataharirgasgk ke lingkungan akuatik

akan berpengaruh terhadap organisme yang ada mialgda dan berpengaruh



terhadap kemampuan fotosintesis tumbuhan yangnengg pada jumlah cahaya
yang dapat menembus kedalam lingkungan tersebudifan dan Horne, dalam
Subchan, 2004:38).

Kekeruhan ini terjadi karena adanya bahan yarapterg dan terurainya zat
tertentu seperti bahan organik, jasad renik, lumpamah liat dan benda lain yang
terapung dan sangat halus (Kristanto, 2002:81).eKdian yang disebabkan oleh
tanah liat dan endapan lumpur merupakan faktor péasb tetapi sebaliknya jika
kekeruhan disebabkan oleh organisme hidup makainhammenunjukkan derajat

produktivitas (Dirdjosoemarto, 1986:3).

2) Warna

Warna air yang terdapat di alam sangat bervanasginya air rawa berwarna
kuning, coklat, atau kehijauan. Air sungai biasamgawarna kuning kecoklatan
karena mengandung lumpur. Warna yang tidak normaabhbya merupakan indikasi
terjadinya pencemaran (Kristanto, 2002:80).

3) Temperatur

Temperatur berpengaruh terhadap kelarutan oks@jdalam air, makin
rendah temperatur perairan, makin tinggi kadar getsiyang terlarut didalamnya.
Sebaliknya makin tinggi temperatur menimbulkan lbapa akibat, diantaranya:
meningkatkan kecepatan reaksi kimia, mengganggidigan ikan dan binatang air
lainnya. Jika batas suhu yang mematikan terlamplgam dan binatang air lainnya
mungkin mati (Kristanto, 2002:77).

4) Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) menyatakan keadaan asarbadatsuatu larutan atau
cairan. Rentangan pH adalah antara 0 sampai 14u $araitan dinyatakan netral
apabila memiliki pH 7, nilai pH diatas 7 dinyatakbasa, dan nilai pH dibawah 7
dinyatakan asam (Subchan, 2004:39).



Umumnya ikan dapat bertahan hidup pada pH 6,7%aaf6. Jika pH air
kurang dari 7 dan lebih dari 8,6 dimungkinkan adagemaran seperti pabrik bahan
kimia, rabuk, kertas, mentega dan sebagainya ¢dfya, 2000:89). Derajad
keasaman (pH) air bagi hampir semua organismedaiah 6,5 sampai 8. Jika pH air
rendah akan menyebabkan timbulnya penyakit jamrot@idjoyo dkk, 1995:212).

5) Dissolved Oxygen (DO)

Oksigen adalah gas yang tak berbau, tak berasdyadeya sedikit larut dalam
air. Untuk mempertahankan hidupnya, hewan dan thaatbyang hidup di dalam air
tergantung pada oksigen yang terlarut ini. Kadaigsn terlarut ini dijadikan ukuran
untuk menentukan kualitas air. Kehidupan air ddygatahan jika terdapat oksigen
terlarut minimal sebanyak 5 ppm (5 part per millidh mg oksigen untuk setiap liter
air) (Sastrawijaya, 2000:84).

Oksigen terlarut Qissolved Oxygen = DO) dapat berasal dari proses
fotosintesis tanaman air dan dari atmosfer (udgaag masuk kedalam air dengan
kecepatan tertentu. Jika oksigen terlarut terlahdah, maka organisme aerob akan
mati dan organisme anaerob akan menguraikan balgamik dan menghasilkan
bahan seperti metana dan hidrogen sulfida. Zatraiah yang mengakibatkan air
berbau busuk (Kristanto, 2002:78). Menurut Brotgeyd dkk (1995:211) bila dalam
perairan yang digunakan untuk memelihara ikandekalebihan pakan atau banyak
kotoran maka dekomposisi akan berlebihan dan mdévaiien turunnya kadar

oksigen.
7) BOD (Biological Oxygen Demand)

BOD adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh fagpubakteri untuk
membusukkan dan mengkonsumsi sejumlah senyawaibkr@ambah) dalam 5 hari
pada suhu lingkungan %D (Fardiaz, 1992:36). BOD dapat digunakan sebagai
indikator pencemaran air, apabila BOD di perairanggi berarti banyak bahan
organik yang terdapat di dalam perairan tersebed&an ini akan mengurangi

jumlah oksigen yang terlarut dalam air (Subcha@4241)
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Tingkat pencemaran dinyatakan ringan apabila B@D kurang dari 200
mg/liter. Tingkat pencemaran sedang bila BOD berkaatara 200-350 mg/liter dan
tingkat pencemaran berat bila BOD berada antara5891mg/liter (Soeriatmadija
dalamSubchan 2004:41).

7) Kadar Nitrogen

Senyawa nitrogen yang tedapat di dalam air dapatphenitrat, nitrit, dan
amonia. Jumlah nitrat dalam perairan pada umumegikis, sedangkan jumlah nitrat
yang banyak terdapat di lingkungan daratan (Subcl2894:41). Sastrawijaya
(2000:93) menyatakan bahwa meningkatnya konsentidsat disebabkan oleh
pembusukan sisa tanaman dan hewan, pembuanganhlim@astri, dan kotoran
hewan. Perairan yang tidak tercemar, konsentrasigeinnya kurang dari 0,5 mg/liter
(Oktavia, 2000:19).

8) Keragaman Invertebrata Makro

Invertebrata makro adalah organisme yang tertgbamha saringan yang
berukuran lebih besar sama dengan 0,2 sampai 0,Rosenberg and Rest, 1993:2).
Menurut Cummins_dalamrdi (2002:2) Invertebrata makro dapat mencapairak
tubuh sekurang-kurangnya 3-5 mm pada saat pertuanbotaksimum. Invertebrata
makro lebih banyak digunakan dalam pemantauantksadir karena sifat hidupnya
yang relatif menetap untuk jangka waktu panjangetitebrata makro dapat dijumpai
pada beberapa zona habitat akuatik dengan berkagdisi kualitas air dan masa
hidupnya yang cukup lama yang menyebabkan kebaragaanemungkinkan untuk
merekam kualitas air (Arisandi, 2002:1).

Menurut Brotowidjoyo dkk (1995:208), dasar sungany mengandung bahan
organik adalah tempat berbiaknya Invertebrata makeperti: Trichoptera,
Ephemeroptera, Plecoptera, Crustacea, Oligochdglusca dan Odonata. Taksa
taksa tersebut mempunyai fungsi yang sangat pediimtalam komunitas perairan
karena sebagian dari padanya menempati tingkatafik tkedua atau ketiga.

Sedangkan sebagian yang lain mempunyai peranan paming di dalam proses
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mineralisasi dan pendaurulangan bahan-bahan orgdi@ik yang berasal dari
perairan maupun dari daratan (Nurifdinsyah dafamhi, 2002:2).
2.5 Indikator Biologis

Dalam lingkungan perairan yang telah mantap, faldktor produsen,
konsumen, dan dekompuser berinteraksi secara segrteautama antara produsen
dan konsumen. Jika terjadi perubahan lingkungaran akerpengaruh terhadap
komponen biotik dari sistem tersebut baik secangdang maupun tidak langsung.
Perubahan tersebut dapat berupa penurunan digergia perubahan fisiologis,
maupun perubahan tingkah laku (Oktavia, 2000:20).

Adanya limbah yang masuk ke sungai, misalnya sampganik (feses,
kotoran hewan, pakan ikan, dan daun-daunan) damgamé (pestisida dan minyak
pelumas dari traktor) merupakan benda asing baganisme yang ada di sungai.
Setiap organisme mempunyai batas toleransi terhadagu faktor yang ada di
lingkungannya (Sastrawijaya, 2000:124).

Perbedaan batas toleransi antara dua jenis popeldmdap faktor-faktor
lingkungan mempengaruhi kemampuan berkompetisia d&bagai akibat suatu
pencemaran limbah industri menyebabkan berkurankagar oksigen terlarut dalam
air, maka spesies yang mempunyai toleransi terhkoiagisi itu akan meningkatkan
populasinya, karena spesies kompetisinya berkui@astrawijaya, 2000:124).

Untuk memantau pencemaran air (sungai) digunakamblkhasi parameter
fisika, kimia, dan biologi, tetapi yang sering digikan hanya parameter fisika dan
kimia. Parameter biologi jarang digunakan sebagaameter penentu pencemaran.
Verheyen _dalam Sastrawijaya (2000:124) menyatakan bahwa pengokura
menggunakan parameter fisika dan kimia hanya mekapergambaran kualitas
lingkungan sesaat. Indikator biologi digunakan Wntmenilai secara makro
perubahan keseimbangan ekologi, khususnya ekosiatebat pengaruh limbah.
Dibandingkan dengan menggunakan parameter fisikaekdaia, indikator biologi

dapat memantau secara kontinyu. Hal ini karena katami biota perairan (flora dan
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fauna) menghabiskan seluruh hidupnya di lingkunt@gasebut, sehingga bila terjadi
pencemaran akan bersifat akumulasi atau penimboadasn pencemar tersebut.
Indikator biologi adalah biota air yang keberadaandalam suatu ekosistem
perairan menunjukkan kondisi spesifik dari peraitarsebut (Wediawati, 2001:1).
Indikator biologi merupakan petunjuk yang mudahuknmemantau terjadinya
pencemaran. Adanya pencemaran lingkungan mengkkibakeanekaragaman
spesies akan menurun dan mata rantai makanannyadnsaderhana, kecuali bila
terjadi penyuburan (Sastrawijaya, 2000:125). Sgeieal yang digunakan sebagai
indikator biologi untuk lingkungan akuatik tersebuwtasuk dalam kelompok
organisme yang tidak mempunyai tulang belakang &iaa disebut invertebrata
makro (Arisandi, 2002:1).
Menurut Sastrawijaya (2000:125) organisme yang ddpadikan indikator
biologi pencemaran sungai harus memenuhi kritefi@gai berikut:
1) Mudah diidentifikasi;
2) Mudah dijadikan sampel;
3) Distribusinya cosmopolitan;
4) Mudah menimbun bahan pencemar;
5) Mudah dibudidayakan di laboratorium;
6) Mempunyai keragaman jenis yang sedikit;

7) Mempunyai kepekaan terhadap perubahan lingkungan

2.6 Metode Belgian Bio-Index (BBI)

Menurut Taurita, dkk (1993:15), metode Belgian-Bidex (BBI) merupakan
metode yang pengujiannya didasarkan pada pendekekalogi. Metode BBI
didasarkan atas studi Invertebrata makro air tawangan cara mengoleksi
Invertebrata makro yang hidup di lingkungan peraikkemudian diidentifikasi dan
dicocokkan dengan tabel batasan praktis untuk ntekam unit sistematik (Lampiran
2.). Total unit sistematik digunakan untuk meneatukindeks biotik dengan

menggunakan tabel standar determinasi BBI (Taldgl Bideks biotik yang sudah
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ditemukan kemudian diinterpretasikan dengan memgigan tabel interpretasi BBI
(Tabel 3.2).

Meningkatnya substansi kimia dan polutan fisik dakistem ekologi perairan
akan menyebabkan penurunan diversitas invertelbrelro, dengan kata lain
semakin sensitif spesies terhadap perubahan limgghkunmaka semakin besar
kemungkinannya untuk terpengaruh (mati, emigrasal. ini memungkinkan untuk
menentukan tingkat gangguan pada sistem perairegadenempelajari ada tidaknya
jumlah kelompok taksonomi organisme yang diperlukdedlam metode BBI.
Keuntungan metode ini adalah sederhana dalam autlam dilakukan, tidak
membutuhkan waktu lama, obyektif dan biayanya ifgkexidah.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di sungai Ranu Pakisgyberada di Kecamatan
Klakah, Kabupaten Lumajang dan identifikasi hewarertebrata makro dilakukan
di laboratorium P. Biologi FKIP Universitas Jemb#&vaktu penelitian dilakukan

musim kemarau pada bulan Mei 2006.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahmtameter, mikroskop
binokuler, stopwatch, bola pingpong, meteran, pHtemekeping sechi, jaring
invertebrata makro, botol invertebrata makro, kkesil dan besar, pinset, nampan
plastik, kuadrat 25x25 chulan petridisk.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalikbohal 70%. Sampel

identifikasi adalah seluruh Invertebrata makro ydiblgmukan di Sungai Ranu Pakis.

3.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas, maka peneliti naégsb masalah sebagai
berikut :
1) Pengamatan dilakukan selama bulan Mei (musim kamar
2) Variabel bebas yang akan diteliti adalah hewan riebeata makro
berdasarkan jenis dan jumlahnya.
3) Variabel terikat yang diteliti meliputi parametesilka dan kimia. Parameter
fisika meliputi temperatur air, turbiditas, kecepat arus, dan warna.

Parameter kimia meliputi pH.

14
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3.4 Rancangan Percobaan
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif ktittif, untuk mengetahui
kualitas air dengan melihat keanekaragaman Invettizb makro dengan
menggunakan metode:
Belgian Bio-Index (BBI)
a. Koleksi Invertebrata makro yang hidup di lingkungaerairan kemudian
diidentifikasi dan dihitung jumlahnya.
b. Hasil identifikasi dicocokkan dengan tabel bataspraktis untuk
menentukan unit sistematik (Lampiran 2).
c. Total unit sistematik digunakan untuk menentukaseks biotik dengan
menggunakan tabel standar determinasi BBI (TabEl, iama hewan
yang digunakan berpedoman pada jumlah hewan teskagging di
temukan dilokasi.
d. Indeks biotik yang sudah ditentukan kemudian d@rotetasikan dengan
menggunakan tabel interpretasi BBI (Tabel 3.2).

3.5 Sampel

Penentuan lokasi penelitian menggunalkanposive sampling atau sampel
bertujuan. Sampel bertujuan dilakukan dengan caemgambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetd@sagkan atas adanya tujuan
tertentu (Arikunto, 2002:117). Sampel dalam peraelitni adalah invertebrata makro
yang terdapat di sungai Ranu Pakis, dengan daemdliftan dibagi menjadi enam
pos Yyaitu:

Pos | : mewakili daerah yang belum digunakan MQWandi, cuci dan kakus) dan
aktivitas lainnya. Pos mulai dari muara Ranu Pakesigan jarak 5 m dari
muara danau Ranu Pakis.

Pos Il : mewakili daerah yang telah digunakan M@HKs Il terletak 200 m dari
pos .

Pos Ill : mewakili daerah yang telah digunakan M@iembuang kotoran sapi,
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dan limbah pertanian. Pos Il tekeb00 m dari pos |.
Pos IV : daerah ini merupakan daerah bergabungngarmgai Ranu Pakis

dan air sungai Ranu Klakah. Pos IV terletak 1 #ari pos |
Pos V : daerah ini terletak di tengah persawajaaak dengan pos | sekitar 2,5 km.
PosVI : daerah ini terletak dekat jalan dan rup@hduduk, jarak dengan pos |

sekitar 5 km.

3.6 Prosedur Kerja

3.6.1 Pengambilan Sampel Invertebrata Makro
Pengambilan invertebrata makro dilakukan dalam tata2b x 25 crh (Payne,
1986:86). Peletakan kuadrat dilakukan secara satgiyaitu dibagian tepi kiri,
tengah dan tepi kanan sungai pada setiap pos tukin 3 kali dengan jarak
1 m. Pengambilan invertebrata makro dengan menggangring, kemudian
diletakkan pada nampan plastik, dipisahkan daripsdndan diawetkan dengan

cara memasukkan hewan kedalam botol kecil yang telasi alkohol 70%.

3.6.2 Identifikasi dan Pengukuran Fisiko-Kimia
a. Invertebrata makro yang diambil di tiap pos diidgkdsi dengan
menggunakan kunci identifikasi pada buku Edmund&869), Greenberg
(Tanpa tahun), Kastawi (1996) dan Needham and Needi962) serta
Internet.
b. Uji Kimia: pH
c. Uji Fisika air meliputi: suhu, kedalaman, kecepatams, warna dan

kekeruhan.

3.7 Analisis Data
3.7.1 Analisis Data Invertebrata Makro
Analisis data invertebrata makro menggunakan metelgian Bio-Index

dengan melakukan determinasi Indeks Biotik dengeabel Standar Determinasi
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Belgian Bio-Index (BBI) yang di lanjutkan denganeipretasi hasil determinasi
menggunakan tabel interpretasi BBI (Tabel 3.1 daineT 3.2).
Tabel 3.1. Standar Deter minasi Belgian Bio-1ndeks (BBI)

Jumlah Jumlah total kelompok fauna
Kel KE kelompok
elompok Fauna fauna dalam 0-1 2-5 6-10 11-15 >16
us L
Indeks biotik
1. Plecoptera >2 - 7 8 9 10
Ecdyonuridae
= Heptageniidae i} 5 6 7 8 9
2. Tricoptera 2r - 6 7 8 9
5 5 6 7 8
3. Ancylidae >3 = ) 6 7 8
Ephemetroptera <2 3 4 5 6 7
4. Aphelocheirus
Odonata, Gammaridae> 1 S 4 ) 6 7
Mollusca
5. Asselus, Hirudinae
Spheridae, Hemiptera> 7 2 <) 4 5 -
6. Tubificidae,
Chironomus
Thumi-Plumosus >1 4 2 3 - -

7. Eriistalinae
= Syrphidae >1 0 1 1 - -

Keterangan: US= Unit Sistematik
(Sumber: Dharmawan dalahaurita dkk, 1993:18)
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Tabel 3.2 Interpretas Belgian Bio-Indeks (BBI)

Kelas Indeks biotik Kriteria Warna
I 10-9 Jernih, tidak ada polusi Biru

Il 8-7 Jernih, polusi Hijau

I 6-5 Polusi, keadaan kritis Kuning
A\ 4-3 Polusi berat Oranye
\% 2-0 Polusi sangat berat Merah

Keterangan: Ketidakhadiran Invertebrata makro hisgambarkan warna hitam
daripada merafBumber: Dharmawan dalafaurita dkk, 1993:18).




BAB 4. HASIL DAN ANALISISDATA

4.1 ldentifikasi Invertebrata Makro

Beberapa jenis hewan yang ditemukan di keenam pogambilan sampel
invertebrata makro. Pengurutan nomor berdasarkaaju hewan yang ditemukan
terbanyak sampai yang sedikit sehingga hasilnyatddiphat di bawah ini.

1) Chironomus sp.

Gambar 4.Xhironomus sp. fase pupa

Deskripsi: tubuhnya bersegmen dan memiliki panjang 7,5 Paadla saat pupa, di
kepalanya terdapat bulu-bulu berwarna putih. Bagertral tubuh tidak terdapat
alat pengait dan tidak memiliki kaki. Pada waktubeatuk telur, larva dan pupa
hidupnya di air, setelah dewasa hidup di darat gdmetfosis sempurna).

Larvanya berwarna merah, karena mengandung hemoglob

Klasifikasi :

Filum . Arthropoda
Klas . Insecta

Sub Klas . Pterygota
Ordo : Diptera
Famili : Chironomidae
Genus Chironomus
Spesies Chironomus sp.

(Sumber; www.peatlandsnreenberg, dkk.Tanpa tahun:1151)
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2) Hydropsyche sp.

Gambar 4.Hydropsyche sp.

Deskripsi: tubuhnya simetri bilateral, bersegmen dan mé&mganjang 10 mm.
Larva hidup di perairan yang berarus deras. Padamaentral larva dilengkapi
dengan alat pengait yang digunakan untuk menengu patu. Pada waktu larva
hidup dalam sarang yang dibentuk menyerupai jasagang ini berfungsi juga
untuk menangkap makanan. Ketika dewasa hewan impueyai 2 pasang sayap

dan 1 pasang antena yang panjang.

Klasifikasi :

Filum : Arthropoda
Klas . Insecta

Sub Klas . Pterygota
Ordo : Trichoptera
Famili : Hydropsychidae
Genus Hydropsyche
Spesies Hydropsyche sp.

(Sumber : _http://images.geogle.com;Edmundson, 198%; Greenberg. dkk,
Tanpa tahun:1152
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3) Tarebia sp.

Gambar 4.3 arebia sp.

Deskripsi: panjang 21 mm dan lebar 9 mm tubuhnya asimégdatelal, lunak dan
tidak bersegmen. Tubuh memiliki cangkang tunggapibe membentuk spiral
terbuat dari zat kapur. Pada sisi ventral tubuldajeat otot atau kaki yang
berguna sebagai alat gerak, sedangkan bagian dibssflbungi oleh cangkang.
Mempunyai operkulum dengan pertumbuhan garis spaaj berbentuk seperti
telur. Cangkang mengalami perpanjangan yang menyepgpmukaan cangkang

bergerigi. Apertura berbentuk hampir seperti telam kolumelanya tebal.

Klasifikasi :

Filum : Mollusca

Klas : Gastropoda

Sub Klas : Prosobranchia
Ordo : Mesogastropoda
Famili : Thiaridae

Genus Tarebia

Spesies Tarebia sp.

(Sumber: Oemarjati dan Wardhana, 1990:61-63; EdsamdL959:1138)
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4) Pleurocera sp.

Gambar 4.4leurocera sp.

Deskripsi : memiliki panjang 28 mm dan lebar 11 mm, tubuhragametri
bilateral, lunak dan tidak bersegmen. Memiliki desryy tunggal berpilin
membentuk spiral terbuat dari zat kapur. Padaveisiral tubuh terdapat otot atau
kaki yang berguna sebagai alat gerak, sedangkgiarbdorsal diselubungi oleh
cangkang. Mempunyai operkulum dengan pertumbuhans gspiral yang
berbentuk seperti telur. Cangkang mengalami peapgajn yang menyempit dan
permukaan cangkang halus. Apertura berbentuk sepa@dran genjang.

Kolumelanya menggulung tetapi tidak tebal.

Klasifikasi :

Filum : Mollusca

Klas : Gastropoda

Sub Klas : Prosobranchia
Ordo : Mesogastropoda
Famili : Pleuroceridae
Genus Pleurocera
Spesies Pleurocera sp.

(Sumber: Oemarjati dan Wardhana, 1990:61-63; EdsamdL959:1137)
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5) Pomatiopsis sp.

Gambar 4.9°omatiopsis sp.

Deskripsi : memiliki panjang 10 mm dan lebar 4,5 mm tubuhragmetri
bilateral, lunak dan tidak bersegmen. Memiliki deaiyy tunggal berpilin
membentuk spiral terbuat dari zat kapur. Padaveisiral tubuh terdapat otot atau
kaki yang berguna sebagai alat gerak, sedangkgiarbdorsal diselubungi oleh
cangkang. Mempunyai operkulum, cangkang kecil betheturreted. Memiliki

apertura hampir bundar dan kolumela tipis sertarseaha.

Klasifikasi :

Filum : Mollusca

Klas : Gastropoda

Sub Klas : Prosobranchia
Ordo : Mesogastropoda
Famili : Bulimidae
Genus Pomatiopsis
Spesies Pomatiopsis sp.

(Sumber: Oemarjati dan Wardhana, 1990:61-63; EdsamdL959:1135)
6) Hirudo sp.

Gambar 4.6dirudo sp.
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Deskripsi: memiliki panjang 19 mm tubuh agak pipih, segrasntidak begitu
jelas, tubuh bagian luar terbagi-bagi menjadi baberannulus (cincin-cincin).
Mempunyai suker besar dibagian belakang dan lebdil Klibagian depan, sifat

kelamin hermafrodit, hidup di lumpur.

Klasifikasi :

Filum : Annelida

Klas : Hirudinea
Ordo : Gnathobdellida
Famili . Hirudinidae
Genus Hirudo

Spesies Hirudo sp.

(Sumber: Oemarjati dan Wardhana, 1990:53; Suhze&3: 44)

7) Goniobasis sp.

Gambar 4.7Goniobasis sp.

Deskripsi: memiliki panjang 20 mm, lebar 8 mm, tubuhnyaveetri bilateral,
lunak dan tidak bersegmen. Memiliki cangkang tuhgdzerpilin membentuk
spiral terbuat dari zat kapur. Pada sisi ventrauktuterdapat otot atau kaki yang
berguna sebagai alat gerak, sedangkan bagian dissflbungi oleh cangkang.
Mempunyai operkulum dengan pertumbuhan garis spaaj berbentuk seperti
telur, cangkang mengalami perpanjangan yang menyepgmukaan cangkang
halus. Apertura membulat ke depan, kolumelanyadaretidak tebal.
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Klasifikasi :

Filum : Mollusca

Klas : Gastropoda

Sub Klas : Prosobranchia
Ordo : Mesogastropoda
Famili : Pleuroceridae
Genus Goniobasis
Spesies Goniobasis sp.

(Sumber: Oemarjati dan Wardhana, 1990:61-63; EdsamdL959:1137)

Melanoides sp.

Gambar 4.8 elanoides sp.

Deskripsi : tubuhnya asimetri bilateral, lunak dan tidak Segmen. Memiliki
cangkang tunggal berpilin membentuk spiral tertdei zat kapur. Pada sisi
ventral tubuh terdapat otot atau kaki yang bergetmgai alat gerak, sedangkan
bagian dorsal diselubungi oleh cangkang. Mempuagarkulum dengan bentuk
bulat telur, cangkang berbentuk turreted denganapgn20 mm, lebar 7 mm.
Permukaan cangkang halus dengan garis-garis aaralgdris-garis spiral yang
tidak menonjol benar, tetapi masih terlihat dengdas. Spire panjang dengan

body whorl pipih. Apertura berbentuk agak lonjong.

Klasifikasi:

Filum : Mollusca

Klas : Gastropoda
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Sub Klas : Prosobranchia
Ordo : Mesogastropoda
Famili : Thiaridae

Genus Melanoides
Spesies Melanoides sp.

(Sumber: Oemarjati dan Wardhana, 1990:61-63, 103)

Plecoptera

Gambar 4.9 Plecoptera fase nimfa
Deskripsi: memiliki panjang 7 mm, tubuhnya simetri bilatetaidupnya tidak
berkelompok, memiliki tiga pasang kaki, tubuhnyanmmejang dan bersegmen,

dibagian posteriornya terdapat ekor bercabang dua.

Klasifikasi :

Filum : Arthopoda

Klas - Insecta

Sub Klas . Pterygota

Ordo : Plecoptera

Famili : -

Genus : -

Spesies : Tidak teridentifikasi

(Sumber: Greenberg, dkk, Tanpa tahun:1152)
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10)Leucotrichia sp.

Gambar 4.1Qeucotrichia sp.

Deskripsi : Larva memiliki panjang kurang dari 5 mm, peruadanya lebar
daripada dada, tidak punya tulang rahang, berjdlamgan cara mengerutkan

badannya.

Klasifikasi :

Filum : Arthopoda
Klas . Insecta

Sub Klas : Pterygota
Ordo : Trichoptera
Famili : Hydroptilidae
Genus L eucotrichia
Spesies Leucotrichia sp.

(Sumber: Needham and Needham, 1962:52; Edmund868; 1025)

11)Cancer sp.

Gambar 4.1Tancer sp.
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Deskripsi: memiliki panjang 9 mm, lebar 7 mm, tubuh terpukarapaks, kaki
terdapat hampir semua ruas badan berjumlah 5 pakapgla dan dada menjadi
satu hidup di air.

Klasifikasi :

Filum : Arthropoda
Klas : Crustacea
Ordo : Decapoda
Famili : Cancridae
Genus Cancer
Spesies Cancer sp.

(Sumber: Meglitsch, 1972:574; Suhardi. 1983:49;t&as 1996:143)

12)Culex sp.

Gambar 4.1Zulex sp.

Deskripsi : Pada waktu larva punggungnya berbulu, tubuhnienpa kaki,
bersegmen dan bentuknya panjang (8 mm) kepalamparitek bonggol.

Klasifikasi :

Filum : Arthropoda
Klas . Insecta
Sub Klas . Pterygota
Ordo : Diptera

Famili : Culicidae
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Genus Culex
Spesies Culex sp.
(Sumber: Greenberg, dkk. Tanpa tahun:1151)

13)Lymnaea sp.

N RE L
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- Gambar 4.13 ymnaea sp.

Deskripsi : tubuhnya asimetri bilateral, lunak dan tidak segmen. Memiliki
cangkang tunggal berpilin membentuk spiral tertdei zat kapur. Pada sisi
ventral tubuh terdapat otot atau kaki yang bergetmgai alat gerak, sedangkan
bagian dorsal diselubungi oleh cangkang. Tanpa kopen, arah putaran
cangkangnya dekstrahody whorl berbentuk seperti bola dan berwarna coklat.
Spire agak cembung, permukaan cangkangnya haluslikigmanjang 16 mm
dan lebar 10 mm.

Klasifikasi :

Filum : Mollusca

Klas : Gastropoda

Sub Klas : Pulmonata

Ordo : Basommatophora
Famili : Lymnaeidae
Genus Lymnaea

Spesies Lymnaea sp.

(Sumber: Edmundson, 1959:1127)
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4.2 Keanekaragaman Invertebrata Makro Antar Pos Pengamatan dan I ndikator
Kualitas Lingkungan

Invertebrata makro yang diperoleh dari pengambs#ampel pada tiap-tiap
pos diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. Hasirdifikasi dicocokkan dengan tabel
batasan praktis untuk menentukan unit sistematdmghiran 2), sehingga hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 4.1

Berdasarkan pada hasil pengambilan sampel semerg dipaparkan pada
Tabel 4.1 dari Pos | hingga Pos VI ditemukan jém&rtebrata makro yang berbeda-
beda pada masing-masing pos. Invertebrata mak@ digemukan pada sungai Ranu
Pakis terdiri dari 13 jenis, yang merupakan angd@biten Mollusca, Arthropoda dan
Annelida.

Trichoptera dan Mollusca ditemukan pada Pos | dengan jumlah unit
sistematik sebanyak 3, sedangkan invertebrata mgkng dominan pada Pos |
adalah Hidropsychidae (Gambar 4.2) Kelompok taksonomi pada Pos Il adalah
Diptera dan Mollusca dengan unit sistematik 4, sedangkan Invertebraterangang
dominan pada Pos Il adalélironomidae (Gambar 4.1)Kelompok taksonomi yang
terdapat pada Pos lll antara laiMollusca, Diptera, Crustacea, Plecoptera dan
Hirudinae. Jumlah unit sistematik pada Pos lll adalah 7, ierupakan jumlah unit
sistematik terbanyak apabila dibandingkan dengaf kes pengamatan yang lain.
Invertebrata makro dominan dari Pos Il ini adalanebia dan Chironomidae. Pos
IV dihuni oleh kelompok taksononiollusca, Trichoptera, Hirudinae danDiptera,
dengan jumlah unit sistematik 5. Jumlah invertebn@iakro yang paling banyak
dijumpai pada Pos IV ini adalafarebia (Gambar 4.3) Sedangkan pada Pos V,
hanya terdapat satu kelompok taksonomi invertebmairo yaituMollusca yang
didominasi olehTarebia dengan jumlah unit sistematik 2. Pos pengamatakher
yaitu Pos VI memiliki dua kelompok taksononmMidllusca dan Hirudinae) dengan
jumlah unit sistematiknya 3, sedangkan Invertebragkro terbanyak pada pos ini
adalahPleurocera (Gambar 4.4YlanHirudo (Gambar 4.6)
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Berdasarkan kelompok taksonomi yang ditemukan kiadb penelitian dan
jumlah total unit sistematiknya pada masing-magiog pengamatan, maka nilai
indeks biotik sungai Ranu Pakis dapat diketahugpdarmenggunakan Tabel Standar
Determinasi BBI (Tabel 3.1). Indeks biotik terselsgianjutnya digunakan untuk
interpretasi dengan menggunakan Tabel Interpr@&Bsi(Tabel 3.2) yang disajikan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Invertebrata Makro yang Terdapat di 6 Pos Beserta Interpretasi BBI

No. Kelompok Unit > Total Indeks Interpretasi BB

Pos Taksonomi Sistematik US* Biotik

I Tricoptera 1 famili 2 5 Polusi, keadaan kritis
Mollusca 2 genus

Il Diptera 2 famili 4 2 Polusi, sangat berat
Mollusca 2 genus

[l Mollusca 4 genus 7 8 Polusi, keadaan kritis

Diptera 1 famili
Crustacea 1 famili
Plecoptera 1 Ordo
Hirudinae 1 genus
IV Mollusca 2 genus 5 4 Polusi berat
Tricoptera 1 famili
Hirudinae 1 famili
Diptera 1 famili
V  Mollusca 2 genus 2 4 Polusi berat
VI Mollusca 2 genus 3 4 Polusi berat
Hirudinae 1 genus

Setelah dilakukan interpretasi BBI, maka dapati@ikui bahwa keberadaan
Pos | dan Pos Il dalam keadaan polusi dengansskaitis. Sedangkan Pos Il dalam
keadaan polusi sangat berat seperti halnya kegaanPos 1V, Pos V dan Pos VI.

Hasil pengukuran faktor fisika disajikan pada Talh€l Berdasarkan data
pada Tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa f#da masing-masing pos
pengamatan hampir sama, kecuali pada Pos VI kanemgalami penurunan. Selain

suhu, warna air pada sungai Ranu Pakis juga dia®&tara umum warna air sungai
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Ranu Pakis sama yaitu berwarna hijau, kecuali padgpengamatan V dan VI warna
air sungainya oranye. Nilai pH dari setiap pos pematan hampir sama, kecuali pada
Pos VI yang mengalami penurunan pH. Lebar sungdi lda6 pos pengamatan
berkisar antara 2 — 2,5 m dengan kedalaman raasfegncapai 20 — 35 cm.
Sedangkan tipe substrat dari Pos | hingga Pos \Aumakkan variasi. Kecepatan
arus rata-rata tertinggi terjadi pada Pos | darepatan rata-rata terendah pada Pos
VI.

Tabel 4.3 Faktor Fisik Sungai Ranu Pakis pada 6 Pos Pengamatan

No Faktor Fisk e
I [ i Y Vv Vi

1. Suhu (°C) 2 (gt 27,67 27,17 27,83 28,07 20,17

2. Warna hijau oranye hijau oranye oranye oranye

3. pH 8,3 8,07 7,73 8,17 8,17 5,03

4. Lebar sungai (m) 2 2,5 2.5 2,5 2 2,5

5. Kedalaman sungai 35 25 20 30 30 25

(cm)

6. Tipe substrat Cadas, Kerikil, Pasir, Kerikil, Pasir, Pasir,
Batu, Pasir, Lumpur Pasir, Lumpur Lumpur
Kerikil Lumpur Lumpur

7. Kecepatan arus 67 45 30 45 45 25

(cm/detik)




Tabd 4.2. Jumlah Invertebrata Makro dan Jumlah Unit Sistematik pada Setiap Pos Pengamatan di Sungai Ranu Pakis

No. Kelompok_ _Un|t_ Jumiah Invertebrata Makro L okas Jumlah Rata-Rata
Pos Taksonomi Sistemik us* A B CDEFGH |1
|  Trichoptera 1 Famill 3 Hydropsychidae 28 22 60 21 4C 32 20 35 4C 29¢ 33.17
Mollusca 2 Genu Pomatiopsis 260 01 0000 21 48 5.3
Tarebia 0 2 0005 2180 27 3.0C
I Diptera 2 Famili 4 Chironomidae 47 3 3 7 1 11 3851 157 31¢ 35.3¢
Culicidae 0 31 00 000 0 4 0.44
Mollusca 2 Genu Tarebia 0 O 4r3. 20 4 0..0 13 1.44
Goniobasis G0 .00 0 071 2¢°0 O 12 1.3¢
Il Mollusca 4 Genu 7 Tarebia 5 3 7 7 0 0154 1 42 4.67
Goniobasis OF.8=.0 0 Of@m 2 0 O 2 0.22
Pomatiopsis 0O 0000170 0 O 17 1.8¢
Melanoides Qua0CNE 0 2/ @ 0.,09°0 2 0.22
Diptera 1 Famil Chironomidae 0O 0 8 0 3 7 010 8 36 4.0C
Crustacea 1 Famil Cancridae 1 0000100 0 2 0.22
Plecoptera 1 Ordc Tidak teridentifikasi 0O 00040000 4 0.44
Hirudinae 1 Genu Hirudo 0" 0..O°0/, 8F O 0 1.0\0 1 0.11
IV Mollusca 2 Genu 5 Tarebia 13 25 90 2C 5C 11 28 0 3& 272 30.27
Goniobasis 1 0000011 o0 12 1.3¢
Trichoptera 1 Famil Hidropilidae 0 01 01 00 0 O 2 0.2z2
Hirudinae 1 Famil Hirudo 01 000 0 0O0 O 1 0.11
Diptera 1 Famil Chironomidae 01 0000O0O0CUO 1 0.11
V  Mollusca 2 Genu 2 Tarebia 0 1122 1 56 9 0 36 4.0C
Pomatiopsis 5 00000000 5 0.5¢€
VI Mollusca 2 Genu 3 Pleurocera 6 12221413 0 0 0 O 67 7.44
Lymnaeae 0 01 00 000 O 1 0.11
Hirudinae 1 Genu Hirudo 242 1 3 09 00 0 39 4.3:

Keterangan: US : Unit Sisteme

T€



BAB V. PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi

Dari hasil identifikasi diketahui bahwa sepanjanopgai Ranu Pakis yang
terbagi menjadi 6 pos pengamatan ditemukan 4 Kla®rdo dan 10 Famili yang
tersebar dalam 3 Filum yaitu Filum Arthropoda, Mestta dan Annelida.

Invertebrata makro yang termasuk Filum Arthropodamifiki ciri yaitu
tubuhnya simetris bilateral, tubuh beserta anggmseaknya bersegmen, biasanya
bagian tubuh dapat dibedakan adanya kepala, dadgelait, walaupun adapula
bagian-bagian tersebut yang bersatu. Pada sungai Rakis ini ditemukan 2 Klas
yaitu Klas Insecta dan Klas Crustacea. Perbedaarkeduanya adalah pada Insecta
yang masuk subklas Pterygota memiliki badan tertveagijadi 3 bagian (kepala, dada
dan perut), terdapat 3 pasang kaki terletak dilmadgala, memiliki 1- 2 pasang sayap.
Sedangkan pada Crustacea badan mempunyai rangkgdog keras (Karapaks),
terdapat kaki pada hampir semua ruas badannyajyarghnya lebih dari 3 pasang,
tidak memiliki sayap, kepala dan dada menjadi.q&veenberg, dkk: Tanpa tahun,
1959: 1152-1153; Suhardi, 1983:49).

Klas Insecta yang ditemukan di sungai Ranu Palamitiki 3 Ordo yaitu
Ordo Diptera, Trichoptera dan Plecoptera. Ordo @gtmemiliki 1 pasang sayap,
ketika larva tanpa kaki terdiri dari Famili Chiranwlae dan Culicidae. Perbedaan
Famili ini terlihat ketika masih larva yaitu larv@hironomidae berwarna merah
sedangkan Culicidae berwarna coklat agak hitamaRadlo Trichoptera sewaktu
pupa memiliki alat pengait pada bagian ventralnga tubuhnya lunak. Ordo ini
terdiri dari Famili Hydropsychidae dan Hydroptilela Famili Hydropsychidae
memiliki ciri pada bagian perutnya terdapat raméat#u alat pengait dan insang,
hidupnya dalam sarang dan menempel pada batu, giedaf-amili Hydroptilidae
pada perutnya tidak terdapat insang dan berjalangase mengerutkan badannya.

Pada Ordo Plecoptera ciri utamanya ketika nimfa itiienekor yang bercabang 2

34
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dan dibagian akhir kakinya memiliki 2 cakar (Greemph dkk: Tanpa tahun, 1959:
1152-1153;Edmundson, 1959: 1027).

Invertebrata makro yang termasuk Filum Mollusca nlikimciri sebagai
berikut: keadaan tubuhnya lunak, memiliki cangkafpuh simetris bilateral atau
asimetris bilateral. Sampel yang ditemukan di sufgmu Pakis semuanya masuk
dalam kelas Gastropoda dengan ciri utama tubuhsiy@egris bilateral dan biasanya
eksoskeleton terputar seperti spiral. Gastropodagililagi menjadi 2 Subkelas yaitu
Subkelas Prosobranchia dengan ciri bernafas dectgaidia (semacam insang) dan
memiliki operkulum. Pada Subkelas Pulmonata derggarbernafas menggunakan
paru-paru dan tidak memiliki operkulum. Invertelratakro yang termasuk Subkelas
Pulmonata hanya Lymnaea, anggota lainnya masuk efagokProsobranchia.
(Edmundson, 1959: 1124-1138).

Pada Filum Mollusca ini terdapat 4 Famili yaitu RamThiaridae,
Pleuroceridae, Bulimidae dan Lymnaeidae. Ciri utaiftdaridae adalah pada
permukaan cangkangnya bergerigi atau agak kasamasek herbivora.
Pleuroceridae cirinya memiliki permukaan cangkaaggyhalus, umumnya cangkang
berwarna gelap. Pada Bulimidae ciri utamanya camgkeecil (< 1 cm). Pada
Lymnaeidae cirinya memiliki cangkang yang mengalgrarputaran dextral dan
bentuknya seperti bola. (Edmundson, 1959: 11241138

Famili Thiaridae memiliki 2 Genus yaiftarebia danMelanoides, perbedaan
keduanya adalah permukaan cangkdagebia lebih kasar darMelanoides. Famili
Pleuroceridae memiliki 2 Genus yaiRleurocera dan Goniobasis. Perbedaan dari
keduanya adalah kolumela padzoniobasis tidak menggulung atau membelit,
sedangkan padBleurocera membelit. Famili Bulimidae memiliki satu genus tyai
Pomatiopsis dengan ciri aperture berbentuk bundar tpis. Famili Lymnaeidae
memiliki 1 Genus vyaituLymnaea dengan ciri kolumelanya menggulung dan
umumnya pada bagian putaran terakhir pada bagiagkaagnya menyerupai bola
(Edmundson, 1959:1124-1138).
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Pada sungai Ranu Pakis juga terdapat Filum Annalelagan ciri utama
tubuhnya panjang, bersegmen, otot melingkar danangng berkembang dengan
baik. Invertebrata makro yang ditemukan masuk daldas Hirudinea karena
memiliki ciri tubuh yang agak pipih, segmentasakidegitu jelas, mempunyai succer
dibagian anterior dan posterior. Invertebrata ysrgiasuk anggota klas ini adalah
Hirudo atau lintah (Suhadi, 1983:44; Brotowidjoyo, 199410

5.2 Penggunaan Invertebrata Makro sebagai I ndikator Perairan

Berdasarkan hasil interpretasi BBl diketahui bal@s | dalam keadaan
polusi kritis. Invertebrata makro yang ditemukandgapos ini adalah anggota
Trichoptera dan Mollusca. Pos | berada pada hulu sungai yang airnya berasal d
danau Ranu Pakis. Air danau ini oleh penduduk @eligunakan untuk memelihara
ikan dengan sistem karamba yang menempati setesigahluas danau tersebut.
Lokasi pengambilan sampel ini dekat dengan pintu ai

Jumlah invertebrata makro terbanyak yang ditemuytesta pos | dari anggota
Trichoptera yaitu Hydropsychidae. Hal ini dikarenakan lingkungan air yang jernih
dan berwarna hijau dengan suhu rata-rata 27,17 Kétepatan arus rata-rata
mencapai 67 cm/detik dengan kondisi dasar peraedragian besar berupa cadas,
batu dan sedikit kerikil. Jenis ini dapat bertahatup di arus yang deras dengan cara
melekatkan diri pada permukaan batu atau cadasadengnggunakan alat kait yang
dimiliki pada kakinya. Sebagian besar larva menapgkakanan dengan membentuk
jaring seperti sutra pada permukaan batu atau ctmapat dia melekat. Pos |
memiliki pH rata-rata 8,3 yang masih berada padai raptimal untuk hewan
indikator pencemaran. Menurut Brotowidjoyo, dkk $5212), derajat keasaman
(pH) air bagi hampir semua organisme air dapatghatlalah 6,5 sampai 8.

Kualitas air pada Pos Il menurut interpretasi BBalah dalam keadaan polusi
sangat berat. Invertebrata makro yang ditemuka pagd ini dari anggotBiptera
danMollusca. Jumlah invertebrata makro terbanyak yang ditemyeata pos ini dari

anggota Diptera (Chironomidae). Larva Chironomidae dapat hidup dari bahan
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organik yang busuk atau hancur di dalam endapampuuniarva ini dapat hidup
tanpa oksigen selama 280 hari (Anonim dalaww.entomolog). Berdasarkan

kualitas perairan, khususnya perairan tawar, fa@hironomidae ditemukan sebagai
spesies indikator untuk perairan berkualitas bHdfman dalamArdi, 2002:8).

Daerah perairan pada Pos Il memiliki suhu 271, 7airnya berwarna oranye
dengan pH air 8,07. Kecepatan arus rata-rata 48etik/dengan tipe substrat dasar
berupa kerikil, pasir dan lumpur. Pemanfaatan sypgjang banyak berada sepanjang
Pos | hingga Pos Il karena lokasinya dekat dengamugiman penduduk.
Masyarakat setempat menggunakan sungai ini untuk M@&mbuang kotoran sapi,
membuang sampah rumah tangga dan sebagian temp& omerendam kayu.
Adanya perendaman kayu ini menyebabkan banyak daun-dan sampah yang
tersangkut sehingga membusuk. Kondisi semacamaimja menguntungkan bagi
kehidupanChironomidae.

Kondisi Pos Il berdasarkan interpretasi BBl atlgtalusi dalam tahap kritis.
Invertebrata makro yang terbanyak pertama di posadalah anggotaviollusca
(Tarebia) dan terbanyak kedua adaldbiptera (Chironomidae). Pada pos |l
ditemukan paling banyak jenis invertebrata makrgef8s) daripada pos-pos yang
lain. Hal ini disebabkan karena sepanjang Pos nigde Pos Il air sungainya
dimanfaatkan penduduk untuk MCK tetapi tidak selamyi sepanjang Pos | hingga
Pos Il. Penduduk setempat juga membuang kotorardssgpi sungai, sehingga ada
sebagian yang ikut arus. Kotoran sapi ini merupakahan organik yang dapat
dijadikan makanan oleh hewan-hewan tersebut. Swua Pos Il 27,17 °C. Di
sepanjang tepi aliran sungai ini banyak pohon-pdiesar. Keadaan airnya berwarna
hijau dengan substrat dasar sungai berupa pasitudgur. Kecepatan arus sungai
rata-rata 30 cm/detik, menyebabkan hewan-hewan yaleg di daerah ini tidak
mudah terbawa arus. Nilai pH pada pos ini 7,73 yargunjukkan keadaan netral.

Pos IV merupakan air gabungan dari sungai Ranis Rigkgan sungai Ranu
Klakah. Invertebrata makro yang banyak ditemukaiadsd dariMollusca (Tarebia).

Kondisi perairan pada pos ini berdasarkan inteasreBBl adalah polusi berat.
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Menurut Lee_dalamArdi (2002:4), bahwa perairan tercemar berat kdadungan
oksigen terlarutnya (DO) kurang dari 2,0 mg/L. Sytada daerah ini 27,83 °C
dengan warna air hijau. Nilai pH pada pos ini 8fipe substrat dasar sungai berupa
pasir, lumpur dan kerikil. Kecepatan aliran air ausebesar 45 cm/detik. Kelompok
Mollusca yang berada pada pos ini jumlahnya paling banyk& dibandingkan
dengan jumlaiMollusca yang berada di pos lain. Hewan ini dapat bertahdaph
pada kondisi perairan yang tercemar berat karelahivya mempunyabperkulum
yang dapat digunakan untuk menutup cangkangnyassatakondisi perairan berada
di luar kisaran toleransinya.

Pos pengamatan V berdasarkan hasil interpretasipdBa kondisi polusi
berat. Invertebrata makro yang ditemukan sebagiesarbberasal dari anggota
Mollusca (Tarebia). Suhu pos ini sedikit meningkat menjadi 28,07 °Cl kwa
disebabkan karena di sepanjang aliran ini jarardgapat tumbuhan atau pohon besar.
Warna air sungainya oranye dengan substrat dasgaisherupa pasir dan lumpur.
Kecepatan arus rata-rata mencapai 45 cm/detik.efearan di daerah ini selain dari
aktivitas di daerah hulu, air di sini digunakanuknMCK dan sarana irigasi yang
menyebabkan bahan pencemar berupa sisa-sisa papysedtisida masuk ke dalam
badan sungai.

Pos pengamatan VI berdasarkan interpretasi BBagat pada kondisi polusi
berat. Invertebrata makro yang ditemukan bersibatidan pada pos pengamatan ini
adalah anggotéollusca (Pleurocera) dan yang kedua adalah anggétaudinae
(Hirudo). Suhu daerah ini hanya 20,17 °C dengan warna agasamanye. Kecepatan
rata-rata aliran mencapai 25 cm/detik. Substraardsisngai berupa lumpur sehingga
cenderung mampu mengakumulasikan bahan organikggghtersedia cukup banyak
makanan bagi hewan yang hidup di sekitarnya. Pexatarf sungai yang paling
dominan pada daerah ini adalah untuk irigasi darkkKMC

Nilai pH pada pos ini paling rendah yaitu 5,03 fial berarti bahwa
lingkungan tersebut dalam keadaan asam karenaptiatli bawah 7. Keasaman

tersebut disebabkan karena di daerah ini banyadissmpah-sampah yang tertahan
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di badan sungai kemudian terjadi pembusukkan.eBrpgmbusukkan sampah ini
dapat terjadi secara aerob maupun anaerob. Praseb &erjadi di daerah air
sedangkan anaerob terjadi di daerah endapan lucipdaisar sungai. Proses aerob
dan anaerob ini tidak merupakan peristiwa yang ibesdndiri, tetapi diikuti oleh
siklus karbon, siklus nitrogen dan siklus oksigeggdi, 1984:42). Asdak (2004:509)
menyatakan bahwa keasaman air di sebabkan olempadon hidrogen bebas, asam
karbonat, unsur-unsur asam antara lain nitrat.alBd@sahnya bahan organik yang
membebaskan COQjika mengalami proses penguraian akan menyebaBkamir

menjadi asam (Kristanto, 2002:73).



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diakelsimpulan bahwa:

1) Pada sungai Ranu Pakis terdapat 13 jenis invettebrakro yang dapat dijadikan
sebagai parameter untuk menilai kualitas air surigaertebrata makro tersebut
meliputi anggota dari filunArthropoda ordo Trichoptera (Hydropsychidae dan
Hydroptilidae), ordo Diptera (Chironomidae dan Culicidae), kelas Crustacea
(Cancridae) dan ordo Plecoptera. Selain filum Arthropoda, terdapat juga
invertebrata makro yang berasal dari filuvollusca (Pomatiopsis, Tarebia,
Goniobasis, Melanoides, Pleurocera dan Lymnaea) serta filum Annelida
(Hirudo).

2) Kualitas air sungai Ranu Pakis secara berurutamminfds | sampai dengan Pos
VI sesuai hasil interpretasi BBl adalah: polusiadaltingkat kritis (Pos 1), polusi
sangat berat (Pos Il), polusi dalam keadaan Kits 111), polusi berat (Pos IV. V
dan VI).

6.2 Saran

Pengarahan pada masyarakat sekitar sungai Rarsig2aigat diperlukan agar
masyarakat dapat memanfaatkan sungai secara basalnga dengan tidak
membuang bahan pencemar di sungai secara langsamgoahkan dalam jumlah

berlebihan.
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